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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
Biaya Diklat Pegawai, Efisiensi Produksi dan Pertumbuhan Pelanggan
Terhadap Kinerja Keuangan PDAM di Wilayah Il se-Jawa. Objek
penelitian ini merupakan perusahaan Daerah Air Minum Wilayah Il se-
Jawa pada tahun 2021. Dengan itu penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
merupakan 108 perusahaan daerah air minum di Wilayah Il se-Jawa.
Sampel yang terdapat pada penelitian ini sebanyak 108 daerah.
Sumber data penelitian ini yang digunakan adalah data sekunder
dengan teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder yang
sudah diolah. Teknik analisis penelitian ini dengan menggunakan
beberapa uji. Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa uji t (parsial)
pada biaya diklat pegawai sebesar 2,530, efisiensi produksi sebesar
1,944 sedangkan pada pertumbuhan pelanggan sebesar -0,623.
Berdasarkan hasil uji F (simultan) menunjukkan nilai sebesar 4,178
yang berarti terdapat pengaruh secara simultan antara variabel
independen yaitu biaya diklat pegawai, efisiensi produksi dan
pertumbuhan pelanggan terhadap variabel dependen yaitu kinerja
keuangan.

Kata kunci Biaya Diklat Pegawai, Efisiensi Produksi dan

Pertumbuhan Pelanggan

Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of
Employee Training Costs, Production Efficiency and Customer
Growth on the Financial Performance of PDAM in Region Il
throughout Java. The object of this study is the Regional Drinking
Water Companies in Region Il throughout Java in 2021. Therefore,
this study uses a quantitative descriptive method. The population in
this study was 108 regional drinking water companies in Region Il
throughout Java. The sample in this study was 108 regions. The data
source used in this study was secondary data with data collection
techniques using secondary data that had been processed. The
analysis technique for this study used several tests. The results of
the study explain that the t-test (partial) on employee training costs
was 2.530, production efficiency was 1.944 while customer growth
was -0.623. Based on the results of the F test (simultaneous) shows
a value of 4.178 which means that there is a simultaneous influence
between the independent variables, namely employee training
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costs, production efficiency and customer growth on the dependent
variable, namely financial performance.

Keywords: Employee Training Costs, Production Efficiency and
Customer Growth

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Air bersih menjadi sumber daya mendasar untuk eksistensi manusia. Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) bertanggung jawab memastikan bahwa air bersih tersedia bagi masyarakat.
Dengan meningkatnya populasi dan urbanisasi akan mengakibatkan kebutuhan air bersih juga
meningkat, PDAM dituntut untuk beroperasi secara efisien dan efektif untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Kinerja keuangan yang baik merupakan salah satu parameter bagi PDAM
untuk menilai keberhasilan operasional dalam memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat serta
mendukung pertumbuhan ekonomi daerah.

Menurut penelitian Chamalinda & Faisol (2022) tiga indikator utama menentukan keberhasilan
kinerja keuangan PDAM antara lain rentabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Kinerja keuangan
PDAM terpengaruh oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor-faktor
ini termasuk biaya pendidikan dan pelatihan (diklat) pegawai, efisiensi produksi, dan
pertumbuhan pelanggan dimana faktor-faktor tersebut berperan penting untuk menentukan
sejauh mana PDAM mampu memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat dan mencapai sasaran
operasionalnya.

Pengukuran kinerja keuangan yang baik menurut Brigham Houston yang dikutip dalam
penelitian Nugroho & Sunarya (2024) menyebutkan beberapa analisis yaitu analisis rasio
likuiditas, rasio manajemen utang (leverage), rasio manajemen aset, dan rasio rentabilitas.

Menurut Darno & Cahyani (2022) pelayanan yang optimal dapat terwujud dengan menerapkan
strategi yang selaras dengan tujuan perusahaan, serta mendukung visi dan misi yang telah
ditetapkan. Dalam perusahaan, penerapan strategi harus mengikuti prosedur yang telah
ditentukan oleh manajemen, agar perusahaan memiliki patokan untuk menilai kinerja
berdasarkan strategi yang diimplementasikan.

Dalam buku kinerja BUMD air minum tahun 2022, menurut penilaian Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat tingkat ROE tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 0,20%,
begitu pula dengan pertumbuhan pelanggan mengalami penurunan sebesar 0,69% sedangkan
efisiensi produksi tetap dan biaya diklat pegawai mengalami peningkatan sebesar 0,38%.

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

Penilaian Kinerja

Menurut Rivai dalam penelitian Hairudin & Oktaria (2022) kinerja merupakan tingkat
keberhasilan seorang pegawai secara menyeluruh dalam menjalankan tugas dalam jangka
waktu tertentu, yang kemudian dibandingkan dengan berbagai parameter. Kemudian menurut
Murti & Srimulyani dalam penelitian Maita & Fahrani (2020) kinerja adalah hasil kerja yang
dilakukan pegawai, mencakup sejauh mana kontribusi yang diberikan kepada perusahaan serta
kemampuan pegawai dalam menuntaskan tugas dan tanggung jawab yang diemban.
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Penilaian Kinerja Keuangan

Menurut Manik et al. (2023) Penilaian kinerja keuangan merupakan evaluasi kinerja perusahaan
yang berkaitan dengan kinerja perusahaan dalam memperoleh profit dalam jangka waktu
tertentu. Penilaian kinerja keuangan meliputi sejauh mana PDAM mampu menciptakan laba dan
meningkatkan efisiensi operasionalnya. Sedangkan menurut Fahmi dalam penelitian Manona et
al. (2022) kinerja keuangan merujuk pada pencapaian yang dihasilkan melalui penerapan
aturanaturan keuangan yang tepat dan benar, atau bisa juga diartikan sebagai gambaran dari
hasil yang telah diraih melalui aktivitas yang telah dilaksanakan.

Aspek Keuangan

Terdapat 3 (tiga) indikator aspek keuangan utama antara lain:

1. Rentabilitas
Indikator untuk mengukur sejauh mana PDAM mampu menghasilkan keuntungan serta
memastikan kelangsungan operasional (going concern)

2. Likuiditas
Menurut Harfani & Nurdiansyah (2021) rasio likuiditas digunakan untuk menilai sejauh mana
perusahaan mampu memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo

3. Solvabilitas
Menurut Kasmir dalam penelitian Sulastri et al. (2020) Solvabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar perusahaan membiayai asetnya dengan utang.

Aspek Sumber Daya Manusia (SDM)

Dalam penelitian Burhanudin (2021) SDM didefinisikan sebagai aset utama dan vital yang
berperan pada pengembangan dan pertumbuhan. Menurut Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (2021) terdapat beberapa indikator penilaian dalam aspek sumber daya
manusia, sebagai berikut:

1. Rasio pegawai
Mencerminkan seberapa efisien dan efektif tenaga kerja dalam memberikan pelayanan
kepada pelanggan.
2. Rasio diklat pegawai
Indikator untuk mengukur perhatian perusahaan dalam meningkatkan efektivitas pegawai.
3. Beban diklat pegawai
Indikator untuk menilai upaya perusahaan dalam meningkatkan kompetensi pegawai.

Aspek Operasional
Penilaian kinerja pada aspek operasional bertujuan untuk mengevaluasi berbagai hal terkait
operasional, indikator penilaian aspek operasional adalah sebagai berikut:
1. Efisiensi produksi
Indikator untuk menilai seberapa efisien sistem produksi beroperasi.
2. Tingkat Kehilangan Air Rata-rata
Selisih jumlah air yang masuk ke unit distribusi dengan jumlah air yang tercatat selama
periode penilaian.
3. Jam Operasi Layanan
4. Tekanan Air Pada Sambungan Pelanggan
5. Penggantian/Kalibrasi Meter Pelanggan

Aspek Pelayanan

Penilaian kinerja pada aspek pelayanan bertujuan untuk mengukur berbagai perspektif
pelayanan yang mencerminkan kemampuan PDAM dalam memenuhi kebutuhan pelanggannya.
indikator penilaian aspek operasional adalah sebagai berikut:
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1. Cakupan Pelayanan Teknis

2. Pertumbuhan Pelanggan
Indikator guna mengukur persentase kenaikan jumlah pelanggan PDAM dalam suatu periode
tertentu

3. Tingkat Penyelesaian Pengaduan
Menggambarkan sejauh mana manajemen PDAM aktif dalam

4. Uji Kualitas Air

5. Konsumsi Air Domestik

METODE PENELITIAN

Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang ada di Wilayah Il Se-Jawa meliputi (Provinsi Jawa
Timur, Jawa Barat, JawaTengah, Banten, DKI Jakarta, D.l Yogyakarta). Sedangkan indikator
yang akan diteliti yaitu biaya diklat pegawai, efisiensi produksi, dan pertumbuhan pelanggan
terhadap kinerja keuangan PDAM pada indikator Return on Equity (ROE) yang diambil pada
periode tahun buku 2021 yang dikeluarkan pada tahun 2022.

Metode Penelitian

Menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Menurut Aziza (2023) penelitian deskriptif
kuantitatif merupakan analisis statistik yang digunakan untuk menggambarkan,
merangkum, dan menganalisis data kuantitatif.

Definisi Operasional Variabel

Variabel Independen (variabel bebas)yang meliputi biaya diklat pegawai, efisiensi produksi, Dn
pertumbuhan pelanggan. Sedangkan variabel dependen (variabel terikat) yaitu kinerja
keuangan yang berfokus pada Return On Equity (ROE).

Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalampenelitian ini adalah Perusahaan Daerah Air Minum Wilayah Il
Se-Jawa Tahun 2021 sebanyak 108 daerah dengan sampel sebanyak 106 daerah PDAM.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data sekunder berupa dokumen
laporan tahunan.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan beberapa uji yang meliputi uji analisis statistic deskriptif,
uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1. Uji Analisis Statistik Deskriptif
Dari hasil pengujian diketahui nilai minimum biaya diklat pegawai (X1) sebesar 0,02 dan
nilai maksimum sebesar 8,18. Dengan nilai mean sebesar 1,8343 pada dasar standar deviasi
1,71321. Sedangkan pada efisiensi produksi (Xz) nilai minimum sebesar 1,00 dan nilai
maksimum sebesar 96,76 dengan nilai mean sebesar 68,9039 pada dasar standar deviasi
17,6068. Kemudian nilai minimum pertumbuhan pelanggan (X3) sebesar -9,00 dan nilai
maksimum sebesar 38,53 dengan nilai mean lebih kecil daripada dasar standar deviasi yaitu
5,8652 < 7,04739. Untuk kinerja keuangan (Y) yang berfokus pada Return On Equity
memiliki nilai minimum sebesar -14,24 dan nilai maksimum sebesar 90,39 dengan nilai rata-
rata (mean) lebih kecil daripada dasar standar deviasi yaitu 5,3047 < 9,72326. Yang



M U SYTA RI Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol. 24 No. 9 Tahun 2025
Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

ISSN : 3025-9495

menggambarkan bahwa Xi; dan X; memilki nilai sebaran yang baik sedangkan X3 dan Y
memiliki sebaran data yang bervariatif.

2. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas P-P plot awal

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN
o

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Berdasarkan hasil pada gambar di atas, terlihat titik-titik menyebar cukup jauh dan tidak
mengikuti arah garis diagonal. Oleh karena itu, hasil uji normalitas data menggunakan
grafik Normal P-P-Plot of Regression Standard menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi
normal.

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov awal

3ig A Eetsrangan

0,000 3% (0,03 Dhstribuzi tidak normal

Dari hasil penelitian besarnya nilai signifikan adalah 0,000. Nilai signifikan tersebut
kurang dari 0,05 Maka data residual mengindikasikan distribusi yang tidak normal. Dengan
demikian, model regresi yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki data yang tidak
berdistribusi normal dan belum memenuhi ketentuan untuk analisis berikutnya.

Menurut Ghozali dalam penelitian Hayati et al. (2021), data yang tidak terdistribusi
normal dapat dilakukan outlier data agar menjadi normal dengan menggunakan metode
casewise diagnostic. Outlier data merupakan masalah yang terjadi pada data yang memiliki
kandungan nilai dengan karakteristik yang unik dibandingkan dengan data lainnya dan
terlihat sangat berbeda dari data lainya serta terbentuk dalam nilai yang sangat ekstrem.

Uji Normalitas P-P plot setelah data outlier dihapus

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN
10

Expected Cum Prob
B,

Observe: d Cum Prob

Berdasarkan hasil pada gambar diatas setelah dilakukan penghapusan data outlier pada
data awal memperlihatkan titik-titik menyebar di sekitar dari garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal. Maka dari itu grafik P-P Plot of Regression Standard
mengindikasikankan bahwa data berdistribusi normal.
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Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov setelah data outlier dihapus

Big A Eetarangan

0,087 5% 00,05 Distribusi normazl

Sumber data : Output IBM SPES Versi 27

Dari hasil pengujian diatas besar nilai signifikan adalah 0,087. Nilai signifikan tersebut lebih
besar dari 0,05 maka data residual berdistribusi normal dan layak untuk dilakukan analisis
selanjutnya.

3. Uji MultikolinieritasAwal

Wanabel Teolerance VIF
Biaya Diklat 978 1.023
Pegawai
Efisiensi Produksi 570 1.031
Pertumbuhan 989 1011
Pelangzan

Sumber data : Qutput [BM 8PSS Vera 27

Hasil pengujian diatas menunjukkan semua variabel independen memiliki nilai tolerance di
atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10. Dengan demikian, dalam model regresi ini tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel independen. Artinya, variabel-variabel bebas dalam model
dapat digunakan secara bersama-sama tanpa menimbulkan masalah korelasi ganda yang
kuat.

Setelah Data Outlier dihapus

Variabel Tolerance VIF
Biaya Diklat 472 1.02%
Pegavrai
Efisiensi Produksi 967 1.034
Pertumbuhan 989 1.011
Pelangzan

Sumber data : Output IBM SP35 Vara 27
Setelah data outlier dihapus, diperoleh bahwa semua variabel bebas memiliki nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 sehingga dapat diartikan bahwa dalam model regresi ini
tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen.

4. Uji Heteroskedastisitas Awal

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN

LY

Regression Studertized Residual

.

)

I R g .

-..u&t..’._":.'..;_..f:‘ T
e ® ° -l

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar diatas tampak titik-titik mengumpul di angka 0 dan tidak menyebar
sehingga penyebaran titik-titik berpola, maka ini menandakan terjadi heterokedastisitas.
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Regression Studentized Resicual
-
e

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar diatas titik-titik menyebar diatas atau dibawah angka 0 dengan itu
penyebaran titik-titik tidak berpola sehingga dari grafik Scatterplot tersebut tidak terjadi
heterokedastisitas.

5. Uji Autokorelasi Awal

Model E E Adjusted Std. Error Durbin-
Squars R Sguars of the Watson

Estimata
1 247 081 034 9.55705 1.955

Zurnber dzta : Output [BM EPSE Versi 27

Berdasarkan gambar diatas nilai Durbin-Watson sebesar 1,995 dimana nilai DW berada di
antara -2 dan +2 atau - 2 < DW < +2 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi
pada model regresi ini

Setelah data outlier dihapus

Model E E Adjustad 2td. Error Durbin-

Baquara B Bauare of the Watson
Estimate
1 331 109 083 4 62876 1.833

Sumber datz - Cutput IBM SPS8 Vars 27
Berdasarkan gambar diatas nilai Durbin-Watson sebesar 1,853 dimana nilai DW berada di
antara -2 dan +2 atau - 2 < DW < +2 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi
pada model regresi ini.

6. Uji Analisis Regresi Linier Berganda Awal

Unstandardized
Model Coefficients
B Std Error
{Constan) 3.200 3.024
Biava Dikat Pegawai 1.233 545
Efisiensi produksi 010 053
Pertumbuhan pelanggan -154 134

Sumber data - Output [BM SPSS Versi 27

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dihitung koefisien persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

Y= a+BX1+BX2+BX3+e
Y= 3,200+1,253X1+0,10X2+-0,154X3+e
Berdasarkan persamaan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

e Nilai konstanta (a) 3,200 yang mengindikasikan apabila variabel X1, Xz, dan X3 dianggap
bernilai 0 maka nilai Y adalah 3,200.
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Nilai koefesian regresi variable biaya diklat pegawai (X1) sebesar 1,253 dengan tanda
positif menyatakan jika tingkat biaya diklat pegawai naik satu satuan asumsi variable
bebas lainnya konstan maka kinerja keuangan akan menaik sebesar 1,253.

Nilai koefesien regresi variable efisiensi produksi (Xz) sebesar 0,10 dengan tanda positif
menyatakan jika tingkat efisiensi produksi naik satu satuan asumsi variable bebas
lainnya konstan maka kinerja keuangan akan menaik sebesar 0,10.

Nilai koefesien regresi variable pertumbuhan pelanggan (X3) -0,154 (negatif)
menyatakan jika tingkat pertumbuhan pelanggan tidak naik satu satuan asumsi variable
bebas lainnya konstan maka kinerja keuangan akan turun sebesar -0,154.

Setelah Data Outlier dihapus

Unstandardized
Model Coefficients
B Std.Error
(Constan) 203 1.902
Biaya Dikat Pegawai 6735 267
Efisiensi produksi 051 026
Perumbuhan pelanggan -.040 064

Sumber data : Qutput IBM 3PS5 Versi 27

Berdasarkan persamaan dapat dijabarkan tersebut adalah:

Nilai konstanta (a) 0,205 yang menandakan apabila variabel X1, X2, dan X3 dianggap
bernilai 0 maka nilai Y adalah 0,205..

Nilai koefesian regresi biaya diklat pegawai (X1) 0.675 (positif) menyatakan apabila
tingkat biaya diklat pegawai naik satu satuan asumsi variable bebas lainnya konstan
maka kinerja keuangan akan menaik sebesar 0,675.

Nilai koefesien regresi variable efisiensi produksi (X2) sebesar 0,051 (positif)
menyatakan apabila tingkat efisiensi produksi naik satu satuan asumsi variable bebas
lainnya konstan maka kinerja keuangan akan menaik sebesar 0,051.

Nilai koefesien regresi pertumbuhan pelanggan (X3) -0,040 dengan tanda negatif bahwa
menyatakan apabila tingkat pertumbuhan pelanggan tidak naik satu satuan asumsi
variable bebas lainnya konstan maka kinerja keuangan akan turun sebesar -0,040.

7. Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)

Awal
Model t Sig
(Constan) A15 | 417
Biaya Dikat Pegawai 2267 | 024
Effsiensi produlsi Aog | B43
Pertumbuhan pelanggan S1.147 | 254

Sumber data : Output IBM SPSSE Versi 27
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Uji t mengindikasikan biaya diklat pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return on Equity, dengan t hitung 2,297 > t tabel 1,660 dan signifikansi 0,024 < 0,05.
Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) diterima.
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e Hasil uji t mengindikasikan efisiensi produksi tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return on Equity, dengan t hitung 0,196 < t tabel 1,660 dan signifikansi 0,845 > 0,05.
Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) ditolak.

Uji t mengindikasikan pertumbuhan pelanggan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return on Equity, dengan t hitung -1,147 < t tabel 1,660 dan signifikansi 0,254 > 0,05. Maka,
hipotesis ketiga (H3) ditolak.

Setelah Data Outlier dihapus

Model t Sig
(Constan) JA08 | 914
Biaya Dilat Pegawai 2.530 | 013
Efiziensi produksi 1944 | 055
Pertumbuhan pelanggan 623 | 534

Sumber data - Qutput IBM SPSS Versi 27|

Berdasarkan tabel diatas setelah data outlier dihapus dapat dijelaskan sebagai berikut:

e Hasil uji t mengindikasikan biaya diklat pegawai berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return on Equity, dengan t hitung 2,530 > t tabel 1,659 dan signifikansi 0,013
< 0,05. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) diterima.

e Uji t mengindikasikan efisiensi produksi tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
on Equity, dengan t hitung 1,944 > t tabel 1,659 dan signifikansi 0,055 > 0,05. Dengan
demikian, hipotesis kedua (H2) ditolak.

Hasil uji t mengindikasikan pertumbuhan pelanggan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return on Equity, dengan nilai t hitung -0,623 < t tabel 1,659 dan signifikansi 0,534 > 0,05.
Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) ditolak.

Uji F (Simultan)
Awal

hiodel F Sig

Regression | 2251 | 087
Sumber data - Output IBM 3P5S Versi 27

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Fhitung < Ftabel sebesar 2,251 < 2,69 dan signifikan
sebesar 0,087. Ini menegaskan bahwa uji F sig > 0,05, sehingga secara bersama-sama
variabel independennya yaitu biaya diklat pegawai, efisiensi produksi, dan pertumbuhan
pelanggan tidakberpengaruh terhadap variabel dependennya yaitu kinerja keuangan.
Setelah data outlier dihapus

Midel F Big

Regression | 4178 | 008"
Sumber data : Output IBM SP5S Versi 27

Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh nilai Fhitung > Ftabel sebesar 4.178 > 2,69 dan signifikan
sebesar 0,008. Ini menegaskan bahwa uji F sig < 0,05 sehingga secara bersama-sama
variabel bebas yaitu biaya diklat pegawai, efisiensi produksi, dan pertumbuhan pelanggan
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu kinerja keuangan.
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5. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Awal

Adjusted R. | Std. Error of

Madel R R Square Sguare the Estimate

1 2470 061 034 9.557035

Sumber Data: Hasil Output IBM SPSS vers1 27

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 0,034
= 3,4% ini berarti variabel independen biaya diklat pegawai, efisiensi produksi, dan
pertumbuhan pelanggan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan
sebesar 3,4%% (Adjusted R Square). Sedangkan selebihnya 96,6% dijelaskan oleh variabel
lain selain variabel yang diajukan dalam penelitian.

Setelah data outlier dihapus

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Sguare Square the Estimate

1 3312 109 083 4.62876

Sumber Data: Hasil Cugpur IBM SPSS vers: 27
Berdasarkan tabel dapat dijelaskan nilai R2 sebesar 0,083 = 8,3% ini berarti variabel
independen biaya diklat pegawai, efisiensi produksi, dan pertumbuhan pelanggan
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan sebesar 8,3%% (Adjusted
R Square). Sedangkan selebihnya 91,7% dijelaskan oleh variabel lain selain variabel yang
diajukan dalam penelitian.

Pembahasan
e Pengaruh Biaya Diklat Pegawai terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian uji t (Parsial) awal, variabel biaya diklat pegawai memiliki
nilai t hitung 2,297 > t tabel 1,660 serta nilai koefisien regresi signifikan 0,024 < 0,05
sehingga biaya diklat pegawai memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan,
sedangkan hasil penelitian uji t (Parsial) setelah data outlier dihapus variabel biaya diklat
pegawai memiliki nilai t hitung 2,530 > t tabel 1,659 serta nilai koefisien regresi signifikan
sebesar 0,013 < 0,05 sehingga biaya diklat pegawai memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan sehingga hipotesis diterima pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Wilayah Il Se-Jawa Tahun 2021.

e Pengaruh Efisiensi Produksi terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian uji t (Parsial) Awal, variabel efisiensi produksi memiliki nilai
t hitung 0,196 > t tabel 1,660 serta nilai koefisien regresi signifikan 0,845 > 0,05 sehingga
efisiensi produksi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan
hasil penelitian uji t (Parsial) setelah data outlier dihapus variabel efisiensi produksi
memiliki nilai t hitung 1,944 > t tabel 1,659 serta nilai koefisien regresi signifikan sebesar
0,055 > 0,05 sehingga ini menegaskan variabel efisiensi produksi memiliki pengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga hipotesis ditolak pada Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Wilayah Il Se-Jawa Tahun 2021.

e Pengaruh Pertumbuhan Pelanggan terhadap Kinerja Keuangan
Berdasarkan hasil penelitian uji t (Parsial) awal, variabel pertumbuhan pelanggan memiliki
nilai t hitung -1,147 < t tabel 1,660 serta nilai koefisien regresi signifikan sebesar 0,254 >
0,05 sehingga pertumbuhan pelanggan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan, sedangkan setelah data outlier dihapus, variabel pertumbuhan pelanggan
memiliki nilai t hitung -0,623 < t tabel 1,659 serta nilai koefisien regresi signifikan 0,534 >
0,05 sehingga ini menegaskan pertumbuhan pelanggan memiliki pengaruh negatif dan tidak
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signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga hipotesis ditolak pada Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Wilayah Il Se-Jawa Tahun 2021.

Pengaruh Biaya Diklat Pegawai, Efisiensi Produksi, Pertumbuhan Pelanggan terhadap
Kinerja Keuangan

Hasil penelitian uji F (simultan), variabel biaya diklat pegawai, efisiensi produksi,
pertumbuhan pelanggan terhadap kinerja keuangan memiliki nilai Fhitung > Ftabel sebesar
4.178 > 2,69 serta nilai signifikan 0,008 < 0,05 sehingga secara bersama-sama biaya diklat
pegawai, efisiensi produksi, dan pertumbuhan pelanggan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, hipotesis diterima pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Wilayah Il Se-Jawa tahun 2021.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil analisis data dan pembahasan, berikut adalah kesimpulan yang
dapat diambil:

1.

Biaya diklat pegawai berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan PDAM Wilayah Il Se-
Jawa Tahun 2021 berdasarkan hasil uji t dengan nilai t hitung > t tabel sebesar 2,530 >
1,659 serta nilai signifikan sebesar 0,013 < 0,05 sehingga hipotesis (H1) diterima karena
pelatihan pada pegawai dapat meningkatkan produktivitas dan lebih kompeten yang akan
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Efisiensi produksi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan PDAM Wilayah I
Se-Jawa Tahun 2021 berdasarkan hasil uji t dengan nilai t hitung > t tabel sebesar 1,944 >
1,659 serta nilai signifikan sebesar 0,055 > 0,05 sehingga hipotesis (H:) ditolak karena pada
penilaian kinerja PDAM untuk menilai tingkat efisiensi produksi dihitung berdasarkan teknis
pengelolaan air bukan pada kinerja keuangan, sehingga peningkatan efisiensi produksi tidak
sepenuhnya berkorelasi dengan peningkatan ROE.

Pertumbuhan pelanggan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan PDAM
Wilayah Il Se-Jawa Tahun 2021 berdasarkan hasil uji t dengan nilai t hitung < t tabel sebesar
-0,623 < 1,659 serta nilai signifikan sebesar 0,534 > 0,05 sehingga hipotesis (Hs3) ditolak
karena penilaian kinerja PDAM untuk menilai ROE dihitung berdasarkan laba bersih setelah
pajak dan jumlah equity. Dengan demikian, pertumbuhan pelanggan bukan indikator satu-
satunya yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan ekuitas.

Biaya diklat pegawai, efisiensi produksi, dan pertumbuhan pelanggan secara simultan
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan PDAM Wilayah Il Se-Jawa Tahun
2021 berdasarkan nilai uji F (simultan) dengan nilai Fhitung > Ftabel sebesar 4.178 > 2,69
serta nilai signifikan 0,008 < 0,05 sehingga hipotesis (H4) diterima karena biaya diklat
pegawai berfungsi sebagai investasi yang meningkatkan produktivitas kerja yang
selanjutnya memperkuat efektivitas produksi sehingga mendorong peningkatan
keuntungan, sementara itu pertumbuhan jumlah pelanggan memperluas sumber
pendapatan dan meningkatkan volume penjualan. Dengan meningkatnya pendapatan dan
menurunnya biaya secara bersama-sama, laba bersih perusahaan akan mengalami
peningkatan, yang pada akhirnya meningkatkan Return On Equity.

Saran
Berdasarkan simpulan diatas dan hasil penelitian, terdapat saran yang diberikan adalah:

1.

Bagi Perusahaan, sebaiknya dapat mengoptimalkan alokasi biaya diklat pegawai dengan
mempertimbangkan efektivitas dan dampaknya terhadap peningkatan kinerja keuangan.
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Peningkatan efektivitas produksi juga harus menjadi prioritas sehingga pertumbuhan
pelanggan tetap terjaga agar dapat memperluas basis pendapatan perusahaan.

2. Bagi penelitian selanjutnya tidak hanya memperhatikan biaya diklat pegawai, efisiensi
produksi, dan pertumbuhan pelanggan tetapi aspek lainnya yang dapat berpengaruh
terhadap kinerja keuangan PDAM, sehingga menjadi acuan untuk memperluas referensi dan
wawasan dalam pengembangan studi selanjutnya dengan variabel yang berbeda guna
menghasilkan penelitian yang lebih unggul.
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